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BAB V 

PENUTUP 

A. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

penerimaan diri dengan perilaku konsumtif belanja online pada remaja putri. 

Pembelian produk secara online sangat populer hingga saat ini, tak terkecuali 

di kalangan remaja putri. Terdapat 30 subjek remaja putri yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja pertengahan 

dan remaja akhir mendominasi melakukan perilaku konsumtif dengan taraf 

87% (26 subjek remaja putri). Hal ini sejalan dengan penelitian Harnum (2012) 

bahwa remaja pertengahan dan remaja akhir membelanjakan uangnya lebih 

banyak untuk keperluan menunjang penampilan diri seperti pakaian, sepatu, 

kosmetik, dan aksesoris yang mampu membantu penampilan mereka agar 

terlihat menarik dan dianggap trend dan modern.  

Sebagian besar remaja putri memiliki keingintahuan yang lebih akan hal-hal 

yang baru, mudah terpengaruh oleh perubahan, serta cenderung boros dalam 

menggunakan uangnya sehingga mereka tidak ragu untuk mencobanya 

(Sholihah dan Kuswardani, 2011). Perubahan penampilan yang sangat 

mencolok terlihat dari luar tubuh seperti pakaian yang menjadi pendukung 

penampilan seseorang. Dalam penelitian ini sebanyak 47% remaja putri belanja 

pakaian di online shopping. Oleh sebab itu, pakaian menjadi produk terbanyak 

yang di order oleh subjek remaja putri dari pada aksesoris, kosmetik, sepatu 

atau sandal. Hal ini sejalan dengan penelitian Bhunaweswari (2016) yang 
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menyatakan bahwa produk yang paling banyak dibeli oleh remaja putri adalah 

produk pakaian.  

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) 

sebesar -0,640 yang dapat dikategorikan memiliki tingkat hubungan yang kuat 

(Sugiyono, 2012). Arah hubungan antara penerimaan diri dengan perilaku 

konsumtif adalah negatif (-) dan memiliki taraf signifikansi p = 0,001 (p<0,05). 

Hubungan korelasi yang negatif antara dua variabel ini mengartikan bahwa 

semakin rendah penerimaan diri remaja putri, maka semakin tinggi pula 

perilaku konsumtifnya dan juga sebaliknya, semakin tinggi penerimaan remaja 

putri, maka semakin rendah perilaku konsumtifnya.  

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Tambunan (2001) bahwa remaja 

yang memiliki penerimaan diri rendah, cenderung mempunyai pandangan yang 

buruk terhadap dirinya, sehingga untuk dapat diterima dan menjadi sama 

dengan orang lain menyebabkan remaja berusaha mengikuti atribut yang 

sedang menjadi mode dan trend fashion yang sedang berkembang. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Shella (2010) bahwa penerimaan 

diri yang disertai dengan penilaian yang positif terhadap diri sendiri dan tidak 

berpura-pura akan merasa puas dengan menjadi dirinya sendiri tanpa ada 

keinginan untuk menjadi orang lain dan mengikuti atribut yang sedang 

berkembang.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Disza (2018) bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dan perilaku 

konsumtif online shopping pada remaja yang mana salah satu faktor 
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munculnya penerimaan diri dan perilaku konsumtif adalah konsep diri yang 

berarti konsep diri juga berperan penting dalam membentuk perilaku konsumtif 

belanja online. Di satu sisi seseorang yang memiliki konsep dan prinsip 

penerimaan diri yang baik, namun di sisi lain seseorang terkadang tidak 

memiliki konsep dan prinsip penerimaan yang baik itu sehingga keputusan 

memakai barang-barang dengan alasan ingin berpenampilan menarik dan 

diterima di kelompoknya.  

Adanya online shopping semakin membuat seseorang semakin mudah 

terpengaruh gaya hidup, mode, dan trend yang sedang berkembang, karena 

bagi sebagian besar orang terutama remaja putri, pakaian dan penampilan 

merupakan hal yang paling menjadi perhatian. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Reed, dkk (2012) yang mengatakan bahwa untuk memiliki 

penampilan diri yang baik harus ditunjang dengan pakaian dan aksesoris. 

Secara tidak langsung untuk mendapatkan penampilan yang menarik remaja 

putri akan cenderung menerapkan perilaku konsumtif untuk mendapatkan 

penampilan yang diharapkannya.  

Menurut Ryff (dalam Kartika, 2010), individu yang memiliki penerimaan 

diri yang rendah akan merasa tidak puas dengan dirinya, merasa kecewa 

dengan kehidupan yang telah dijalaninya, mengalami kesulitan dengan 

sejumlah kualitas pribadinya dan ingin menjadi individu yang berbeda dengan 

dirinya saat ini. Pernyataan di atas selaras dengan hasil wawancara penulis 

dengan subjek remaja putri dengan pengalamannya yang dilakukan ketika 

subjek tidak menerima dirinya akan berusaha untuk merubah dirinya dengan 



64 
 

 
 

mengikuti atribut yang sedang menjadi trend seperti membeli produk pakaian, 

untuk menunjang penampilan agar subjek diterima di kelompoknya, terlihat 

menarik dalam kelompoknya, dan tidak menjadi remaja yang ketinggalan 

zaman. Hal ini sejalan dengan teori Wagner (2009), gaya hidup remaja 

biasanya meniru teman, tidak realistis dan cenderung boros dalam 

menggunakan uangnya karena remaja sedang gencar mencari jati diri dan ingin 

menjadi sorotan dengan apa yang dilakukannya. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Enrico,dkk (2014) bahwa seseorang membeli pakaian tidak lagi 

didasari oleh kebutuhan semata melainkan untuk menaikkan prestise, menjaga 

gengsi, menaikkan status sosial dan diterima di kelompoknya. Hal inilah yang 

mendorong remaja putri untuk membeli barang yang berlebihan sesuai dengan 

pendapat Sumartono (2002) yang menyatakan ciri perilaku konsumtif yaitu 

membeli barang karena menjaga diri dan gengsi.  

Adanya korelasi antara penerimaan diri dan perilaku konsumtif belanja 

online dengan koefisien korelasi sebesar 0,671 (67,1%) dan sumbangan efektif 

penerimaan diri terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,410 (41%) dan 

sumbangan variabel lain terhadap perilaku konsumtif 59%. Hal ini 

menunjukkan masih ada faktor lain yang juga mempengaruhi perilaku 

konsumtif dan kontribusinya belum diteliti dalam penelitian ini seperti gaya 

hidup, harga diri, dan konsep diri.  

Gaya hidup yang dimaksud disini adalah bagaimana seseorang menunjukan 

hidupnya terhadap orang lain, bagaimana seseorang menggunakan uangnya 

dan bagaimana seseorang me-manage waktunya untuk memperoleh apa yang 
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diinginkannya. Hal ini sependapat dengan Wahidah (2013) bahwa saat ini 

remaja putri akan lebih mementingkan penampilan luar, harga diri, serta 

bagaimana mengikuti perkembangan dilingkungan sekitar supaya setara 

dengan orang lain. 

Harga diri yang dimaksud adalah bagaimana seseorang mampu untuk 

menilai dan mengevaluasi sesuatu yang berkaiatan dengan dirinya yang 

diekspresikan dalam suatu bentuk sikap dan menunjukkan bahwa individu 

tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai individu yang mampu, penting, dan 

berharga. Seperti yang diungkap Santrock (1998) harga diri merupakan 

evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau negatif. Hal ini 

sependapat dengan Jazmadi & Azzama (2016) bahwa remaja mempunyai 

kemampuan membeli yang tinggi, sebab pada umumnya remaja dalam 

berpakaian dan berdandan mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga 

mereka terlihat menarik dalam kelompoknya, dan menampakan mereka dari 

kelas sosial yang tinggi dan diakui oleh teman-temannya bahwa mereka lebih 

daripada orang lain, tujuannya hanya satu untuk memperoleh rasa bangga dan 

puas karena dan diakui keberadaannya. 

Konsep diri yang dimaksud adalah pandangan atau hal penting yang akan 

menentukan bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Konsep diri 

yang positif berarti kemampuan  memahami tentang kelebihan serta 

kekurangan yang dimilikinya. Individu yang memiliki konsep diri positif tidak 

merasa rendah diri dengan kekurangannya, dan berusaha meminimalisir 

kekurangan yang dimilikinya. Konsep diri positif akan membuat individu 
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merasa senang karena individu tersebut akan secara suka cita menerima kondisi 

diri. Sebaliknya konsep diri negatif adalah individu merasa rendah diri dengan 

kekurangan yang ada pada dirinya dan tidak memiliki pendirian teguh sehingga 

cenderung mudah terbujuk rayu untuk melakukan konformitas sesuai dengan 

kelompok referensinya. Hal ini sependapat dengan penelitian Erli dan Indriyati 

(2011) bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif, maka akan semakin 

rendah perilaku konsumtif dan sebaliknya.  

B. Keterbatasan Penelitian  

 Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti hanya memfokuskan 

ukuran pengambilan sampel dengan menggunakan jumlah minimal 30 subjek 

remaja putri, sehingga peneliti hanya memperoleh subjek dengan jumlah 

minimal dalam penelitian korelasional yang dilakukan peneliti. Penelitian ini 

menggunakan uji coba terpakai yang artinya uji coba skala tidak dilakukan 

sehingga menyebabkan penggeneralisasian penelitian ini tidak memiliki dasar 

yang kuat. Karakteristik subjek penelitian yang kurang spesifik, artinya dalam 

penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada kriteria umum, peneliti tidak 

menentukan kriteria-kriteria khusus seperti kategori produk yang dibeli oleh 

subjek dan alasan subjek membeli produk yang dibeli. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya kriteria penelitian, sehingga kurang mampu memberikan gambaran 

yang mendalam tentang permasalahan penerimaan diri serta perilaku konsumtif 

belanja online pada remaja putri.    

 Keterbatasan lainnya adalah pada penggunaan metode skala sebagai alat 

pengumpulan data, sehingga data penelitian yang didapatkan tidak dapat 
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terhindar dari faking good atau jawaban yang tidak sebenarnya dari subjek 

penelitian. Keterbatasan lainnya yaitu peneliti tidak melibatkan pihak sekolah 

dan perguruan tinggi, sehingga perolehan informasi subjek terbatas serta 

peneliti tidak dapat memberikan saran bagi pihak sekolah maupun perguruan 

tinggi terkait permasalahan pada subjek penelitian.  

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pada 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara penerimaan diri dan perilaku konsumtif belanja online pada remaja putri 

ini dibuktikan dengan koefisien korelasi (r) yaitu -0,640 dengan nilai 

signifikansinya p = 0,001 (p>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

rendah penerimaan diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif belanja online 

pada remaja putri. Sebaliknya, semakin tinggi penerimaan diri maka semakin 

rendah perilaku konsumtif belanja online pada remaja putri. Penerimaan diri 

mempunyai sumbangan efektif sebesar 0,410 (41%)  terhadap perilaku 

konsumtif, sehingga terdapat 59% faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif dan kontribusinya belum diteliti dalam penelitian ini.  

D. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Penulis menyarankan pada remaja untuk meningkatkan rasa penerimaan diri 

yang positif dengan menerima diri apa adanya. Penulis juga mengharapkan 

remaja mampu berperan sebagai konsumen yang selektif, membeli karena 

kebutuhan yang mendesak, bukan karena faktor-faktor lain, misalnya hanya 
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ingin diakui oleh teman-temannya. Karena jika tidak selektif dalam memilih 

dan membeli barang yang tidak mereka butuhkan dan akan menimbulkan 

adanya perilaku konsumtif, dan jika telah terbiasa melakukannya, maka 

remaja akan menjadi sangat konsumtif.  

2. Bagi Orang Tua  

Bagi orang tua, penulis berharap agar orang tua mendampingi anaknya yang 

sedang dalam masa remaja, dimana masa ini para remaja mudah tergoda, 

salah satunya ketika mereka berperan menjadi konsumen. Pengarahan dan 

saran diharapkan menjadi salah satu solusi dimana remaja memutuskan 

untuk membeli sesuatu. Dan ketika remaja mengalami penerimaan diri yang 

negatif, diharapkan orang tua untuk mendampingi memberikan motivasi 

agar remaja mendapatkan penerimaan diri yang positif. Diharapkan orang 

tua mampu menjaga kedekatan dan juga efektifitas komunikasi dengan 

anaknya, karena keluarga memegang peran utama dalam proses 

perkembangan remaja, supaya terhindar dari perilaku yang dapat 

menjerumuskan remaja akibat ketidakmampuannya dalam penerimaan diri.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan bagi para peneliti selanjutnya jika populasi subjek dalam 

jumlah besar sebaiknya melakukan uji coba skala dengan tujuan 

meningkatkan kualitas instrumen dan membuatnya konsisten. 

b. Disarankan bagi para peneliti lainnya yang tertarik untuk lebih 

mengembangkan penelitian dengan topik yang sama atau sejenis 

dengan penelitian ini sebaiknya lebih memperhatikan waktu penelitian, 
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misalnya melakukan pengambilan data di waktu yang tepat dan situasi 

yang tenang sehingga subjek lebih maksimal dalam menjawab. 

c. Disarankan lebih menspesifikan karakteristik subjek penelitian, dan 

mempertimbangkan prosedur dalam pengisian skala penelitian ataupun 

pemilihan aitem dengan cermat, agar dapat meminimalisasi dan 

mengantisipasi adanya faking good subjek penelitian.  

d. Diharapkan dapat melibatkan peran sekolah dan perguruan tinggi 

terutama dalam hal perolehan informasi jumlah subjek, sehingga 

memungkinkan memperoleh subjek dalam jumlah yang lebih banyak.   
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